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Abstrak 

Technological developments began to emerge and develop along with information, technological advances, 

and communication. Therefore, the digital economy seeks to ensure that small businesses can enter the business world 

easily and practically. Freedom in developing these businesses has resulted in many violations committed by business 

actors, this must be balanced with the application of business ethics in it. Business ethics in Islamic law include moral 

and legal principles that regulate behavior in economic activities, which aim to ensure justice, social welfare, and 

sustainability. Concepts such as honesty, prohibition of usury (interest), justice, transparency, and social and 

environmental responsibility, play an important role in creating a business that not only prioritizes profit but also 

provides benefits to society and the environment. The implications of the principles of business ethics in Islam for 

modern business practices include the application of fair business models, avoidance of exploitative practices, and 

acceptance of corporate social responsibility (CSR). This type of research will use a qualitative approach and literature 

analysis to analyze the economic values and ethics of Islamic business. The qualitative approach involves a thorough 

examination of primary and secondary sources related to Islamic economic and ethical principles, such as the Qur'an 

and Hadith, as well as scholarly works and books discussing the theory and practice of Islamic economics. This process 

will include the analysis of texts related to the topic. 

Keywords: Business Ethics;Islamic Law;Modern Business Practices 
 

1. INTRODUCTION 

Pe$rke$mbangan zaman, ditandai de$ngan pe$satnya globalisasi, ke$majuan te$knologi, se$rta 

pe$rubahan struktur e$konomi dan sosial, me$mbawa dampak signifikan te$rhadap praktik bisnis di 

se$luruh dunia. Dunia bisnis mode$rn, se$makin te$rhubung dan be$rgantung pada inovasi te$knologi, 

me$munculkan tantangan baru dalam me$ne$rapkan e$tika bisnis yang se$jalan de$ngan prinsip-prinsip 

hukum Islam 1. Ke$majuan te$knologi, khususnya dalam bidang digitalisasi dan e$-comme$rce$, te$lah 

me$rubah lanskap bisnis se$cara drastis. Pe$rdagangan online$, transaksi digital, dan pe$nggunaan big 

data me$mbawa tantangan te$rse$ndiri dalam pe$ne$rapan e$tika bisnis Islam. Salah satu contoh yang 

re$le$van adalah bagaimana pe$rusahaan me$nggunakan data pribadi konsume$n.2 Dalam hukum Islam, 

pe$ngambilan ke$putusan dan transaksi bisnis harus transparan dan me$nghindari e$ksploitasi, 

te$rmasuk dalam pe$rlindungan data pribadi. Se$lain itu, te$knologi juga me$mpe$rmudah prakte$k riba 

me$lalui pinjaman online$ yang be$rbasis bunga atau siste$m yang tidak je$las bagi hasilnya. Me$skipun 

banyak siste$m ke$uangan syariah yang dike$mbangkan, aplikasi te$knologi dalam bidang ini harus 

be$rhati-hati agar tidak be$rte$ntangan de$ngan prinsip-prinsip Islam, se$pe$rti larangan riba dan 

ke$tidakje$lasan dalam transaksi (gharar).  

 Pada zaman mode$rn ini, ke$sadaran te$rhadap isu sosial dan lingkungan se$makin me$ningkat, 

baik di kalangan konsume$n maupun pe$rusahaan. E$tika bisnis dalam Islam me$ngajarkan pe$ntingnya 

tanggung jawab sosial dan ke$se$jahte$raan masyarakat, se$rta larangan te$rhadap e$ksploitasi yang 

                                                            
1 Timoty Agustian Berutu et al., “Pengaruh Teknologi Digital Terhadap Perkembangan Bisnis Modern,” no. 3 (2024). 
2 Jerry Angin and Vijay Mahajan, Pemasaran Digitalÿ, 2002, 
https://books.google.com/books?hl=en&lr=&id=o8CAEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP2&dq=pemasaran&ots=dop-
VjbzRY&sig=R9vli4ygkVUA5KzfcyCuCimmmUc. 
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me$rugikan pihak lain 3. Ole$h kare$na itu, pe$rusahaan yang ingin te$tap kompe$titif di pasar global 

harus me$mpe$rhatikan tanggung jawab sosial me$re$ka (CSR), se$jalan de$ngan ajaran Islam te$ntang 

ke$pe$dulian te$rhadap se$sama dan lingkungan. Prinsip zakat, yang me$ngharuskan umat Muslim 

me$mbe$rikan se$bagian harta me$re$ka untuk me$mbantu orang yang me$mbutuhkan, juga dapat 

dite$rje$mahkan dalam be$ntuk kontribusi pe$rusahaan te$rhadap ke$se$jahte$raan sosial me$lalui 

program-program CSR.4 

Hukum Islam dan e$tika bisnis me$rupakan dua konse$p yang saling te$rkait dalam 

me$njalankan ke$giatan e$konomi, baik dalam konte$ks individu, pe$rusahaan, maupun ne$gara. Di 

dalam Islam, hukum tidak hanya me$ncakup aspe$k ibadah atau hubungan ve$rtikal antara manusia 

de$ngan Tuhan, te$tapi juga me$nye$ntuh se$luruh aspe$k ke$hidupan sosial, e$konomi, dan bisnis.5 

Landasan utama umat Islam yaitu al-Qur'an dan al-hadits se$bagai pe$doman dan pe$tunjuk untuk 

umat manusia dalam me$ngatur be$rbagai hal yang ada dalam ke$hidupan manusia, tidak hanya 

te$ntang ibadah me$lainkan te$ntang se$mua hal yang dilakukan ole$h manusia te$lah diatur dalam 

pe$doman utama maupun pe$doman pokok umat Islam te$rse$but.6  

 Se$lain itu, e$tika bisnis Islam me$wajibkan untuk me$nghindari praktik-praktik yang 

be$rte$ntangan de$ngan ajaran agama, se$pe$rti pe$nipuan, e$ksploitasi, dan pe$rjudian. Ini dilarang 

kare$na dianggap dapat me$rugikan orang lain dan me$nye$babkan ke$tidakadilan. Ini be$rarti dalam 

bisnis bahwa se$mua tindakan harus dilakukan de$ngan cara yang e$tis dan se$suai de$ngan prinsip-

prinsip moral Islam.7 Pe$ne$gakan e$tika ini sangat pe$nting untuk me$njaga re$putasi bisnis dan 

me$mastikan bahwa se$tiap transaksi me$me$nuhi standar moral yang tinggi. Pe$ne$rapan e$tika bisnis 

akan me$naikkan citra pe$laku bisnis se$hingga me$narik minat para konsume$n dan partne$r bisnis 

yang lain untuk be$ke$rjasama. 

Pe$rbandingan pustaka me$rupakan studi te$ntang pe$ne$litian yang te$lah dilakukan 

se$be$lumnya dan hubungannya de$ngan pe$ne$litian yang akan dilakukan. Ini dipe$rlukan saat 

me$rancang pe$ne$litian baru untuk me$nge$tahui apakah pe$ne$litian te$rse$but be$rubah atau tidak 

dibandingkan de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya. Studi te$ntang e$konomi digital dan e$tika bisnis islam 

                                                            
3 Dedah Jubaedah Mumud Salimudin, “Islamic Corporate Social Responsibility ( ICSR ): Kerangka Konseptual Dan 
Pelaporan Berdasarkan Maqashid Syariah,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 10, no. 03 (2024): 2448–58. 
4 Ersi Sisdianto Melyn Anggraini, “ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI LINGKUNGAN SYARIAH DAN PERANANNYA 
DALAM PENGELOLAAN DANA ZAKAT, INFAQ DAN SEDEKAH DALAM PERSPEKTIF ISLAM,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan 
Manajemen Vol.2, 2, no. 12 (2024): 491–505. 
5 Ahmad Munir Hamid, “Perspektif Etika Bisnis Islam Dalam Upaya Usaha Tidak Sehat,” Jurnal Studi Keagamaan, 
Pendidikan Dan Humaniora 7 (2020): 33–61, http://www.e-
jurnal.unisda.ac.id/index.php/dar/article/view/2075%0Ahttp://www.e-
jurnal.unisda.ac.id/index.php/dar/article/download/2075/1396. 
6 Maulida, Novita, and Siti Femilivia Aisyah, “Etika Bisnis Islam: Implementasi Prinsip Keadilan Dan Tanggung Jawab 
Dalam Ekonomi Syariah,” El-Iqthisadi Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Hukum Dan Syariah 6 (2024): 49–61, 
https://doi.org/10.24252/el-iqthisady.vi.46740. 
7 Taufiq Heriyanto, “Nilai-Nilai Ekonomi Dan Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 
Multidisiplin 2, no. 1 (2024): 1–15, 
http://www.fao.org/3/I8739EN/i8739en.pdf%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.adolescence.2017.01.003%0Ahttp://d
x.doi.org/10.1016/j.childyouth.2011.10.007%0Ahttps://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/23288604.2016.1
224023%0Ahttp://pjx.sagepub.com/lookup/doi/10. 
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te$lah dilakukan. Di antara pe$ne$litian te$rse$but adalah be$rikut: Pe$ne$litian Nasrullah pada tahun 2022, 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif, pe$ne$litian lapangan, dan analisis data 

me$nggunakan mode$l Mile$s dan Hube$rman, yang te$rdiri dari pe$nyajian, pe$narikan ke$simpulan, dan 

re$duksi data. Kajian te$rse$but me$ne$mukan bahwa dalam praktiknya, pe$laku UMKM le$bih mudah 

me$mpromosikan usahanya me$lalui akun pe$masaran dan me$dia sosial pribadi. Me$re$ka juga tidak 

te$rikat de$ngan situs marke$tplace$ pe$mda, dan me$re$ka me$lakukannya de$ngan me$ne$rapkan e$tika 

bisnis Islami, jujur, dan suka me$nolong. lain, undang-undang anti-pe$nipuan dan anti-monopoli 

te$lah dite$rapkan, te$tapi UMKM me$ne$ntang se$rtifikasi makanan olahan halal.8 Pe$ne$litian riskun 

Iqbal tahun 2022, Studi ini me$ne$mukan bahwa se$mbilan e$tika pe$masaran yang dapat dite$rapkan 

ole$h pe$masar syariah dalam me$lakukan ke$giatan pe$masaran yang be$rmakna dan te$tap dalam 

koridor syariah adalah se$bagai be$rikut: ke$pribadian spiritual; pe$rilaku baik dan kasih sayang; 

praktik bisnis yang jujur; layanan re$ndah hati; me$ne$pati janji dan tidak curang; jujur dan dapat 

dipe$rcaya; be$rpikiran te$rbuka; tidak me$nyalahgunakan; dan tidak me$mbayar suap.9 Pe$ne$litian 

Mabarroh Azizah tahun 2023 Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nje$laskan bagaimana e$tika bisnis 

Islami dite$rapkan pada toko online$ Shope$e$. Pe$ne$litian hukum normatif atau normatif adalah je$nis 

pe$ne$litian ini. Pe$ne$litian ini be$rsifat de$skriptif analisis. Aturan, e$tika bisnis islami, dan konse$p jual 

be$li online$ te$rdokume$ntasi adalah sumbe$r data me$ntah untuk pe$ne$litian. Pe$ne$litian ini 

me$ngumpulkan data me$lalui studi pustaka, dokume$n, dan wawancara. Analisis data dilakukan 

me$nggunakan me$tode$ be$rpikir induktif. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa e$tika bisnis Islami 

tidak dite$rapkan dalam praktik jual be$li toko online$ Shope$e$.10 Apabila diamati maka pe$mbaharuan 

pada pe$ne$litian ini te$rle$tak pada pe$mbahasan te$ntang batasan yang akan di pe$rhatikan dalam 

me$laksanakan prakte$k e$konomi digital dalam bisnis de$ngan me$nggunakan nilai yang ada pada 

e$tika bisnis islam. 

2. METHOD 

Me$tode$ pe$ne$litian ini akan me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif dan analisis lite$ratur untuk 

me$nganalisis nilai-nilai e$konomi dan e$tika bisnis Islam. Pe$nde$katan kualitatif me$libatkan 

pe$me$riksaan me$nye$luruh te$rhadap sumbe$r prime$r dan se$kunde$r yang be$rkaitan de$ngan prinsip-

prinsip e$konomi dan e$tika Islam, se$pe$rti Al-Qur'an dan Hadis, se$rta karya ilmiah dan buku-buku 

yang me$mbahas te$ori dan praktik e$konomi syariah. Prose$s ini akan me$ncakup analisis te$ks-te$ks 

te$ks yang be$rkaitan de$ngan topik te$rse$but.  

 Pe$ne$liti me$ngide$ntifikasi be$rbagai sumbe$r lite$ratur yang kre$dibe$l dan re$le$van de$ngan topik 

ke$adilan dalam e$konomi Islam. Sumbe$r data yang te$lah diide$ntifikasi ke$mudian dikumpulkan yang 

                                                            
8 Nasrulloh, “Implementasi Etika Bisnis Islam Dan Transformasi Digital Umkm Madura Dalam Mendukung 
Ketercapaian Sustainable Development Goals,” Jurnal Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2022): 67–76. 
9 Riskun Iqbal, “Digital Marketing Perspektif Etika Bisnis Islam,” Jurnal Mubtadin 11, no. 1 (2022): 1–14, 
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.r
esearchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRATEGI_MELESTARI. 
10 Mabarroh Azizah, Arman Paramansyah, and Dessy Damayanthi, “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi 
Jual Beli Daring Di Toko Online Shopee,” Jurnal Humani (Human Dan Mayarakat Madani) 2, no. 2 (2020): 184–200, 
https://doi.org/10.47467/elmal.v2i2.344. 
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me$ncakup de$finisi dan prinsip ke$adilan dalam e$konomi Islam, ke$mudian dianalisis se$cara 

kualitatif. Analisis ini be$rtujuan untuk me$ngide$ntifikasi te$ma-te$ma utama, konse$p-konse$p kunci, 

dan hubungan antara ke$adilan dan be$rbagai aspe$k e$konomi Islam, se$pe$rti distribusi ke$kayaan, 

transaksi e$konomi, dan pe$rlindungan hak-hak pe$ke$rja dan konsume$n. Me$tode$ studi lite$ratur 

me$mungkinkan untuk me$nge$ksplorasi dan me$nginte$grasikan be$rbagai pe$rspe$ktif dan te$muan 

se$be$lumnya se$hingga me$mbe$rikan dasar untuk me$mahami dan me$nge$mbangkan e$tika bisnis 

dalam hukum islam: implikasi praktik bisnis mode$rn. 

3. RESULT AND DISCUSSION 

Analisis Terhadap Praktek Bisnis Modern Dalam Etika Bisnis Islam 

 Pada zaman mode$rn te$lah me$mbe$rikan pe$rubahan be$sar dalam dunia bisnis, baik dari se$gi 

te$knologi, inovasi, maupun struktur e$konomi global. Pe$rubahan ini me$mbe$ri dampak signifikan 

pada praktik bisnis mode$rn, te$rutama dalam kaitannya de$ngan e$tika bisnis Islam. Di satu sisi, 

ke$majuan ini me$mbe$rikan pe$luang untuk me$mode$rnisasi siste$m bisnis agar le$bih se$suai de$ngan 

prinsip-prinsip syariah. Di sisi lain, e$ra mode$rn juga me$nghadirkan tantangan baru yang dapat 

me$nimbulkan ke$tidakse$suaian de$ngan nilai-nilai e$tika yang diajarkan dalam Islam 11. Te$knologi 

mode$rn me$mbe$rikan pe$luang bagi bisnis untuk be$rope$rasi le$bih e$fisie$n, transparan, dan adil. 

Misalnya, te$knologi blockchain dapat digunakan untuk me$ningkatkan transparansi dalam transaksi 

ke$uangan, yang se$jalan de$ngan prinsip ke$jujuran dalam Islam. Digitalisasi juga me$mbuat 

pe$rusahaan untuk me$nye$diakan layanan yang le$bih inklusif dan adil, se$pe$rti akse$s ke$uangan untuk 

ke$lompok yang se$be$lumnya tidak te$rjangkau ole$h bank konve$nsional me$lalui siste$m ke$uangan 

syariah.12 Namun, te$knologi juga me$mbawa tantangan baru, se$pe$rti me$ningkatnya ke$te$rgantungan 

pada data pribadi dan pote$nsi pe$nyalahgunaan informasi 13. Bisnis yang tidak transparan dalam 

pe$nggunaan data atau yang me$ngutamakan ke$untungan pribadi di atas privasi pe$langgan dapat 

me$langgar prinsip Islam yang me$ne$kankan ke$adilan dan pe$rlindungan hak-hak individu. Dalam 

konte$ks bisnis mode$rn, pe$ne$rapan te$knologi yang se$suai de$ngan prinsip Islam dapat me$mbantu 

pe$rusahaan me$njaga transparansi dan ke$adilan dalam transaksi. Namun, te$knologi juga dapat 

me$nimbulkan ke$tidakpastian dan spe$kulasi (gharar), se$pe$rti dalam pe$rdagangan cryptocurre$ncy 

atau transaksi be$rbasis de$rivatif, yang dapat be$rte$ntangan de$ngan hukum Islam 14. 

 Pada zaman mode$rn ini, orang tidak lagi pe$rlu be$rte$mu se$cara langsung untuk me$lakukan 

jual be$li. Se$baliknya, orang sudah mulai me$nggunakan e$-comme$rce$, yang juga dike$nal se$bagai 

jual be$li e$le$ktronik. E$-comme$rce$ akan se$cara be$rtahap me$njadi bagian pe$nting dari ke$hidupan 

masyarakat ini, me$skipun be$lum dite$rapkan di se$mua dae$rah 15. Apalagi se$lama pande$mi COVID-

                                                            
11 Siti Rosmayati, Arman Mualana, and Gunadi Trida, “Peluang Dan Tantangan Ekonomi Bisnis Dan Kesehatan Di 
Era Society 5.0,” Jurnal Ilmiah Manajemen 15, no. 1 (2024): 113–30. 
12 Tito Wira Eka Suryawijaya, “Memperkuat Keamanan Data Melalui Teknologi Blockchain: Mengeksplorasi 
Implementasi Sukses Dalam Transformasi Digital Di Indonesia,” Jurnal Studi Kebijakan Publik 2, no. 1 (2023): 55–68, 
https://doi.org/10.21787/jskp.2.2023.55-68. 
13 Wildan Mahendra Ardiansyah, “Peran Teknologi Dalam Transformasi Ekonomi Dan Bisnis Di Era Digital,” Jurnal 
Manajemen Ekonomi & Bisnis 1, no. 1 (2023). 
14 Berutu et al., “Pengaruh Teknologi Digital Terhadap Perkembangan Bisnis Modern.” 
15 TAUFIQ AULIA RAHMAN NIM, “ANALISIS REGULASI E-COMMERCE TERHADAP PERLINDUNGAN KONSUMEN PADA 
TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” (2024). 

5

7

15

21

41

Page 10 of 21 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::9832:79394585

Page 10 of 21 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::9832:79394585



19, di mana pe$me$rintah me$minta orang untuk te$tap di rumah. Situasi ini me$mbuat masyarakat 

me$njadi digital, me$mbuat me$re$ka buta. Pe$mbisnis juga me$nggunakan situasi ini, te$rutama untuk 

me$mpe$rluas bisnis me$re$ka. E$konomi digital me$ngubah bisnis manual me$njadi se$pe$nuhnya digital. 

Se$tiap hari, be$rbagai aktivitas bisnis me$ngubah ke$hidupan masyarakat. Kare$na banyaknya pe$laku 

bisnis, be$rbagai motivasi dan orie$ntasi bisnis, dan masalah yang se$makin komple$ks, te$rkadang 

para pe$laku bisnis te$rpaksa me$lakukan yang te$rbaik untuk me$ncapai tujuan me$re$ka. Ini te$rutama 

be$rlaku untuk bisnis yang tujuannya hanya untuk me$nge$jar ke$untungan.Ke$mudian pe$rilaku ne$gatif 

se$ring muncul dan akhirnya me$njadi ke$biasaan pe$rilaku bisnis Jika de$mikian, tidak jarang 

pe$rusahaan dicap kotor akibat ke$bohongan, pe$ngkhianatan, patah kata, pe$nipuan, dll. Dunia bisnis 

te$rdiri dari inte$raksi antara be$rbagai je$nis orang yang dapat me$nye$babkan pe$langgaran 16.  

Dalam e$tika Islam, se$lama tidak ada riba, ke$zaliman, monopoli dan pe$nipuan, bisnis online$ 

dipe$rbole$hkan. Bahaya riba (riba) dije$laskan dalam Al-Qur'an, antara lain dalam (QS. Al Baqarah 

[2]:ayat 275 yang artinya "Allah te$lah me$nghalalkan jual be$li dan me$ngharamkan riba." (Al 

Baqarah: 275). Rasulullah be$rsabda bahwa jual be$li itu sah se$lama kalian saling me$nyukai 

(Antaradin) . Kare$na jual be$li atau be$rbisnis (misalnya online$) be$rdampak positif kare$na dianggap 

praktis, ce$pat dan mudah. Al Bai' (jual be$li) dalam ayat ini te$rmasuk transaksi online$. Namun, jual 

be$li me$lalui inte$rne$t, baik dipe$rbole$hkan maupun tidak, harus me$me$nuhi syarat-syarat te$rte$ntu. 

Tidak me$langgar ke$te$ntuan hukum agama, se$pe$rti larangan transaksi dagang, pe$nipuan dan 

monopoli. Ada ke$se$pakatan antara pe$nge$sahan (Alimdha') atau pe$mbatalan (Fasakh) 17. Jika bisnis 

online$ tidak me$matuhi syarat dan ke$te$ntuan di atas, "larangan" hukum mungkin tidak dapat 

dite$gakkan. Ke$pe$ntingan dan pe$rlindungan ne$gara dalam bisnis dan pe$rusahaan harus dilindungi 

ole$h ne$gara atau pe$jabat yang be$rwe$nang. Nabi Muhammad me$mbe$rikan contoh te$rkait me$nge$nai 

e$tika dalam me$njalankan bisnis. Be$be$rapa prinsip bisnis antara lain me$ne$rapkan nilai ke$jujuran 

te$rle$bih dahulu. Dalam suatu hadits yang diriwayatkan ole$h al-Quzwani, Nabi te$lah me$ngatakan 

bahwa tidak masuk akal bagi umat Islam untuk me$njual barang-barang be$rstigmatisasi ke$cuali 

me$re$ka me$nje$laskan stigma te$rse$but. Ke$dua, me$ne$rapkan sikap gotong royong. Me$nurut Islam, 

pe$ngusaha tidak hanya me$ncari profit yang se$banyak-banyaknya, te$tapi juga be$rbuat baik de$ngan 

me$mbe$rikan barang atau jasa ke$pada yang me$mbutuhkan. Ke$tiga, tidak te$rlibat dalam pe$nipuan. 

Ke$e$mpat, tidak me$mihak urusan orang lain de$ngan me$ngorbankan usaha miliknya. Ke$lima, tidak 

me$ngumpulkan dan me$nyimpan barang dalam jangka waktu yang lama untuk me$ndapatkan 

ke$untungan ke$tika harga barang naik.  Ke$e$nam, tidak me$lakukan monopoli. Ke$tujuh, hanya 

me$njual produk yang asli dan le$gal. Ke$de$lapan,  tidak te$rlibat dalam  bisnis riba. Se$mbilan, tidak 

be$rbisnis de$ngan paksaan. Ke$se$puluh, be$rsikap adil. 

Prinsip-prinsip e$tika bisnis Islam te$lah diajarkan dalam agama, de$ngan se$lalu me$ne$tapkan 

sikap ke$jujuran dan adil, supaya ke$untungan kita halal se$cara agama se$rta te$tap be$rpe$gang te$guh 

                                                            
16 Shintya Terisna Sari Azizah Rahmawati, “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Masyarakat Modern,” Manajemen 
Bisnis Syariah Vol 3 (2023): 7. 
17 Darmawati, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam : Eksplorasi Prinsip Etis Al-Qur’an Dan Sunnah,” Jurnal Ekonomi 
Islam 11, no. 1 (2017): 58–68, https://media.neliti.com/media/publications/58054-ID-etika-bisnis-dalam-
perspektif-islam-eksp.pdf. 
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pada prinsip agama.18 Be$rikut me$rupakan pe$ne$rapan prinsip dalam e$tika bisnis islam a). Pe$ne$rapan 

Prinsip Ke$satuan pada Masyarakat Mode$rn Islam me$ne$kankan pada ke$hormatan dan kayanya umat 

manusia, ole$h kare$na itu agama Islam me$ngharamkan umat Islam untuk me$ndapatkan ke$kayaan 

de$ngan me$manfaatkan harta orang lain tanpa izin, atau de$ngan cara me$ngambil harta milik orang 

lain, Islam sangat me$nghindari pe$rbuatan te$rse$but, ole$h kare$na itu Islam se$lalu me$nutup  bagi umat 

Islam yang me$makan harta orang lain19. Masyarakat mode$rn harus me$ne$rapkan prinsip-prinsip 

te$rse$but agar te$rhindar dari pe$rbuatan dzalim, kare$na bisnisnya tidak diridhai  ole$h Allah SWT, 

wajib me$ngingat Allah dalam be$ntuk se$gi apapun, dan se$lalu me$nsyukuri karuniaNya tanpa harus 

me$nge$luh.  Pada masa se$karang ini se$se$orang le$bih banyak me$nge$jar profit dan banyak 

me$nye$mbunyikan ke$burukan barang, dan hal te$rse$but te$rmasuk pe$rilaku yang be$rsikap curang. 

Bahkan se$cara tidak langsung hal te$rse$but me$rupakan tindakan pe$nindasan te$rhadap pe$mbe$li, 

pe$nindasan me$rupakan prinsip ne$gatif dalam ke$adilan, dan tindakan ini be$rte$ntangan de$ngan 

prinsip Islam.  

Se$baiknya barang yang dipe$rjualbe$likan, pe$mbe$li me$nge$tahui be$ntuk fisik barangnya, 

se$hingga jika te$lah dibe$li tidak ada rasa ke$ce$wa te$rhadap barang te$rse$but dan tidak me$rugikan 

pihak pe$mbe$li, ole$h kare$na itu untuk masyarakat mode$rn se$harusnya me$ngikuti prinsip ajaran 

Islam agar tidak me$nimbulkan ke$rugian. b). Pe$ne$rapan Prinsip Ke$se$imbangan, para pe$bisnis 

online$ banyak masyarakat yang me$lakukan pe$rsaingan, ada yang be$rsaing de$ngan yang se$hat dan 

ada yang me$nggunakan de$ngan cara yang tidak se$suai de$ngan prinsip islam.20 Bagi pe$bisnis yang 

me$lakukan pe$rsaingan tidak se$hat me$re$ka me$lakukan de$ngan cara pe$nipuan. De$ngan modal 

pajangan yang bagus, unik dan be$rkualitas se$rta me$narik minat pe$mbe$li, dan si pe$mbisnis 

me$ngatakan bahwa barang yang me$re$ka jual se$suai de$ngan yang ada dalam gambar, padahal si 

pe$njual be$lum te$ntu te$lah me$lihat se$cara langsung barang yang dijual te$rse$but. Hal te$rse$but 

masyarakat mode$rn diharuskan untuk me$laksanakan prinsip ke$se$imbangan agar masyarakat tidak 

dirugikan, tanpa harus me$nipu de$ngan gambar, pada e$ra saat ini pe$mbisnis yang me$lakukan bisnis 

online$ yang te$rpampang hanya gambar palsu, dan hal ini yang pe$rlu dipe$rhatikan kare$na jika kita 

me$nipu orang sama halnya de$ngan me$nipu Allah, maka dari itu dalam be$rbisnis harus be$rpe$gangan 

pada prinsip Islam. c). Pe$ne$rapan Prinsip Ke$he$ndak Be$bas, Pe$rke$mbangan te$knologi inte$rne$t saat 

ini, tidak me$nge$cualikan pada pe$rke$mbangan bisnis dan pe$masaran, yang mana masyarakat 

mode$rn te$lah banyak me$nggunakan inte$rne$t se$bagai alat bisnis yang me$re$ka jalankan. Masyarakat 

mode$rn saat ini te$lah te$rbiasa de$ngan siste$m pe$mbisnisan se$pe$rti ini, de$ngan adanya dampak 

covid-19 ini banyak masyarakat me$nggunakan bisnis online$, kare$na bisnis se$lain mudah untuk 

be$rbe$lanja juga me$nghe$mat biaya, se$rta me$nghe$mat waktu dalam me$milih barang yang te$lah ada, 

namun ke$le$mahan pada bisnis online$ 21. 

                                                            
18 Maulida, Novita, and Siti Femilivia Aisyah, “Etika Bisnis Islam: Implementasi Prinsip Keadilan Dan Tanggung 
Jawab Dalam Ekonomi Syariah.” 
19 Azizah Rahmawati, “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Masyarakat Modern.” 
20 Maulida, Novita, and Siti Femilivia Aisyah, “Etika Bisnis Islam: Implementasi Prinsip Keadilan Dan Tanggung 
Jawab Dalam Ekonomi Syariah.” 
21 Wildan Mahendra Ardiansyah, “Peran Teknologi Dalam Transformasi Ekonomi Dan Bisnis Di Era Digital.” 
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De$ngan de$mikian, Islam me$mungkinkan bisnis digital.. Pe$rilaku bisnisnya harus se$suai 

de$ngan e$tika bisnis Islam dan tidak me$langgar larangan Syariah. Namun, jika pe$rilaku bisnisnya 

me$langgar salah satu e$tika bisnis Islam, itu haram dan tidak dipe$rbole$hkan. Jika bisnis inte$rne$t 

tidak me$matuhi syarat dan ke$te$ntuan di atas, "larangan" hukum mungkin tidak dapat dite$gakkan. 

Ne$gara atau pe$jabat yang be$rwe$nang harus me$njaga ke$pe$ntingan dan pe$rlindungan Ne$gara dalam 

bisnis dan pe$rusahaan.22 Hindari risiko, pe$nipuan, dan ke$rusakan bagi ne$gara dan masyarakat. 

Bisnis online$ dan offline$ sama.  

 

Tantangan dan peluang dalam menerapkan Praktik Bisnis Modern dalam perspektif Etika 

Bisnis dalam Hukum Islam 

Ke$sadaran e$tika pe$nting untuk me$nilai pe$rilaku yang dipe$rbole$hkan dan yang tidak 

dipe$rbole$hkan be$rdasarkan ke$sadaran moral dan ke$adaan kita saat ini. E$tika juga me$ncakup 

pe$nilaian apa yang akan te$rjadi jika kita me$lakukan se$suatu yang be$nar, salah, baik, atau buruk, 

dan apa yang harus kita lakukan. E$tika me$mbantu e$le$me$n bisnis, te$rutama yang be$rkaitan de$ngan 

tindakan dan pe$rilaku individu. Se$lain itu, e$tika dapat be$rfungsi se$bagai pe$doman yang dapat 

me$ngarahkan dan me$nginspirasi te$ntang tindakan yang pantas dipuji dan harus dilakukan. E$tika 

bisnis me$rupakan cara untuk me$matuhi prinsip-prinsip e$tika yang me$mbe$dakan antara yang baik 

dan buruk, be$nar dan salah, de$mi me$ncapai hasil te$rbaik bagi pe$rusahaan dan pe$langgannya. 

Signifikansi e$tika bisnis be$rgantung pada norma dan prinsip umum yang be$rlaku dalam 

masyarakat. Prinsip-prinsip ini be$rtujuan untuk me$nciptakan rasa aman dan nyaman bagi se$mua 

pihak yang te$rlibat dalam aktivitas bisnis 23.  

Se$rangkaian prinsip dan nilai yang dike$nal se$bagai e$tika bisnis Islam me$ngatur bagaimana 

para pe$laku bisnis be$rtindak se$suai de$ngan ajaran Islam. Ini me$ncakup be$rbagai konse$p, te$rmasuk 

ke$adilan, ke$jujuran, inte$gritas, dan ke$wajiban sosial. Tujuan utama dari e$tika ini adalah untuk 

be$rhasil dalam bisnis sambil me$mpe$rtahankan nilai-nilai agama Islam. E$tika bisnis Islam diatur 

ole$h prinsip-prinsip syariah, yang me$larang tindakan haram se$pe$rti riba (bunga), maysir (judi), dan 

gharar (ke$tidakpastian yang be$rle$bihan). Se$lain itu, e$tika ini me$ndorong pe$rbuatan baik, zakat, dan 

pe$nghormatan te$rhadap hak-hak dan lingkungan. Ole$h kare$na itu, e$tika bisnis adalah ke$rangka 

ke$rja, aturan, atau prinsip yang digunakan untuk me$njalankan ope$rasi bisnis. Bisnis dalam 

pandangan Islam adalah usaha yang dilakukan ole$h manusia untuk me$raih ke$ridhaan Allah SWT.24 

Tujuan bisnis ini me$ncakup tujuan jangka pe$nde$k dan jangka panjang, dan me$libatkan 

tanggung jawab te$rhadap diri se$ndiri, masyarakat, ne$gara, dan Allah SWT. Norma itu se$ndiri 

se$tidaknya digambarkan se$bagai harapan dan pe$tunjuk atau pe$rintah. Salah satu tujuan utama e$tika 

bisnis Islam adalah untuk me$ncoba me$nggabungkan dan me$ngharmoniskan be$rbagai ke$pe$ntingan 

yang ada di dunia bisnis . Se$lain itu, e$tika bisnis me$mbantu me$ningkatkan pe$mahaman orang 

                                                            
22 Riska Dwiyanti, “Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku Masyarakat Dalam Jual Beli Gabah (Studi Di 
Amassangang Kabupaten Pinrang),” Skripsi, 2018, hlm.2. 
23 Rindang Adrai and Didin Hikmah Perkasa, “Penerapan Etika Bisnis Dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Dalam 
International Human Resources Management,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis Madani 6, no. 2 (2024): 68–85, 
https://doi.org/10.51353/jmbm.v6i2.950. 
24 Darmawati, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam : Eksplorasi Prinsip Etis Al-Qur’an Dan Sunnah.” 
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te$ntang bisnis, te$rutama bisnis yang me$nganut prinsip Islam.Bisnis harus me$ne$rapkan e$tika, yang 

me$rupakan ke$wajiban moral.25 Hal Ini juga me$rupakan strate$gi ce$rdas untuk me$ncapai 

ke$be$rhasilan dalam jangka panjang, me$mpe$rtahankan re$putasi baik, dan me$mpe$rkuat hubungan 

antara karyawan. Untuk me$mpe$rtimbangkan akibat jangka panjang dari ke$putusan bisnis, 

pe$rusahaan pe$rlu me$mpe$rhitungkan implikasi lingkungan dan sosial dari tindakan me$re$ka, se$rta 

me$nghindari praktik yang dapat me$rugikan masyarakat se$cara ke$se$luruhan E$tika dalam be$rbisnis 

me$libatkan pe$ne$rapan pe$mahaman te$ntang be$rbagai aspe$k bisnis. Ole$h kare$na itu, e$tika sangat 

pe$nting bagi manusia, Islam me$ne$mpatkan e$tika se$bagai hal pe$nting dalam be$rbagai aspe$k 

ke$hidupan manusia, te$rmasuk dalam bisnis, yang me$mbutuhkan e$tika dan moral yang baik untuk 

me$njaga hubungan yang harmonis, saling ridha, dan me$ndapatkan ke$be$rkahan. Bisnis adalah 

usaha yang be$rtujuan untuk me$nghasilkan uang, me$ningkatkan ke$makmuran, dan me$ningkatkan 

e$konomi. E$konomi Islam, di sisi lain, adalah bidang ilmu yang me$mpe$lajari bagaimana me$me$nuhi 

ke$butuhan manusia de$ngan tujuan me$wujudkan ke$damaian, ke$te$ntraman, dan ke$se$jahte$raan baik 

di dunia maupun di akhirat. Ole$h kare$na itu, e$tika bisnis dalam e$konomi Islam pada dasarnya 

adalah tindakan se$se$orang dalam me$mbuat dan me$nge$lola usaha de$ngan me$ngutamakan e$tika atau 

moral untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan e$konomi baik individu maupun ke$lompok, de$ngan 

be$rpe$gang pada nilai-nilai syariat 26. 

Me$ne$rapkan praktik bisnis mode$rn dalam pe$rspe$ktif e$tika bisnis dalam hukum Islam 

me$nghadirkan be$rbagai tantangan yang signifikan. Hukum Islam me$miliki prinsip e$tika yang kuat 

yang me$ngatur be$rbagai aspe$k ke$hidupan, te$rmasuk dalam be$rbisnis, yang be$rfokus pada ke$adilan, 

ke$se$imbangan, transparansi, dan larangan te$rhadap praktik yang dianggap me$rugikan. Be$rikut 

adalah be$be$rapa tantangan utama dalam me$ne$rapkan praktik bisnis mode$rn dalam pe$rspe$ktif e$tika 

bisnis hukum Islam 27. Ke$tidakcocokan antara Praktik Bisnis Mode$rn de$ngan Prinsip Syariah 

se$pe$rti; a) Riba (Bunga) Banyak praktik bisnis konte$mpore$r, te$rutama di bidang ke$uangan dan 

pe$rbankan, be$rgantung pada bunga se$bagai dasar transaksi. Bisnis be$rbasis bunga se$pe$rti pinjaman 

be$rbunga atau inve$stasi be$rbunga tidak bole$h dilakukan kare$na hukum Islam me$larang riba 

(bunga). Me$nye$suaikan siste$m pe$rbankan konve$nsional de$ngan aturan pe$rbankan syariah yang 

me$nghindari riba, se$pe$rti de$ngan me$ne$rapkan siste$m pe$mbiayaan mudharabah atau musyarakah, 

adalah tantangan utama.28 b) Spe$kulasi (Gharar) Dalam Islam, transaksi yang me$ngandung unsur 

ke$tidakpastian yang me$rugikan dilarang. Ini te$rutama be$rlaku dalam bisnis mode$rn, te$rutama 

dalam bidang inve$stasi, se$pe$rti dalam pe$rdagangan de$rivatif atau saham de$ngan spe$kulasi tinggi.  

                                                            
25 Masfi Sya’fiatul Ummah, Etika Bisnis Dinamika Persaingan Usaha, Sustainability (Switzerland), vol. 11, 2019, 
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.r
esearchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRATEGI_MELESTARI. 
26 Triwibowo and Adam, “Etika Bisnis Islam Dalam Praktek Bisnis Di Era Digital Ekonomi.” 
27 Iqbal Tanjung, Doni Rukanda, and Desy Amalia, “Tantangan Etika Bisnis Islam Dalam Pergulatan Etika Bisnis 
Global,” EBISA : Jurnal Ekonomi Bisnis Islam 3, no. 12 (2023): 11437–48. 
28 Ahmatnijar Ahmatnijar, “RIBA, BUNGA BANK, DAN KOMITMEN BARU: Studi Tafsir Tentang Riba Kaitannya 
Dengan Bunga Bank Konvensional,” Studi Multidisipliner: Jurnal Kajian Keislaman 5, no. 2 (2018): 57–76, 
https://doi.org/10.24952/multidisipliner.v5i2.1112. 
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Akibatnya, pe$rusahaan konte$mpore$r yang be$rfokus pada spe$kulasi atau inve$stasi de$ngan 

risiko tinggi mungkin me$nghadapi ke$sulitan untuk se$suai de$ngan prinsip syariah.29 c) Zalim 

(E$ksploitasi dan Ke$tidakadilan): Banyak praktik bisnis mode$rn yang se$ring me$nghasilkan 

ke$tidakadilan, e$ksploitasi pe$ke$rja, atau pe$ngabaian ke$se$jahte$raan masyarakat de$mi ke$untungan 

maksimal. Ini be$rte$ntangan de$ngan prinsip ke$adilan dan ke$se$jahte$raan bagi se$mua orang, te$rmasuk 

konsume$n, pe$ke$rja, dan masyarakat, me$nurut Islam.30 Ole$h kare$na itu, satu tantangan be$sar adalah 

me$nce$gah e$ksploitasi dan me$mbuat mode$l bisnis yang adil. Tidak Me$mahami Hukum Syariah: 

Banyak pe$rusahaan tidak familiar de$ngan prinsip-prinsip syariah, te$rutama yang be$rkaitan de$ngan 

fiqh muamalat (hukum e$konomi Islam). Dalam bisnis mode$rn, me$mahami dan me$ne$rapkan aturan-

aturan ini dapat me$njadi sulit dan me$me$rlukan waktu dan pe$nge$tahuan yang me$ndalam.Standar 

Syariah yang Tidak Se$jalan.31 Ne$gara-ne$gara dapat me$nginte$rpre$tasikan hukum syariah dalam 

bisnis de$ngan cara yang be$rbe$da. Misalnya, barang dan jasa yang dianggap se$suai syariah dapat 

tidak dite$rima di ne$gara lain. Pe$rbe$daan ini dapat me$nye$babkan masalah dalam pe$ne$rapan hukum 

syariah dalam bisnis inte$rnasional. 

Ke$jujuran dan Transparansi dalam Bisnis Mode$rn Be$rgantung pada Siste$m yang Tidak 

Transparan: Banyak industri mode$rn, se$pe$rti pe$rdagangan e$le$ktronik atau se$ktor finansial, se$ring 

be$rgantung pada mode$l yang komple$ks dan te$rkadang tidak transparan. Praktik bisnis yang tidak 

transparan ini be$rte$ntangan de$ngan prinsip Islam, yang me$ne$kankan ke$jujuran dan ke$te$rbukaan 

dalam se$tiap transaksi. Ini me$mbutuhkan pe$rubahan ke$ budaya bisnis yang le$bih transparan dan 

adil, yang dapat me$njadi tantangan be$sar untuk dite$rapkan..32 Korupsi dan suap dapat sulit 

dihindari di be$be$rapa industri. Me$skipun praktik se$pe$rti ini sangat dilarang ole$h Islam, dalam dunia 

bisnis konte$mpore$r, me$re$ka kadang-kadang dianggap se$bagai bagian dari "cara untuk be$rtahan 

hidup" dalam pe$rsaingan bisnis. Tantangan be$sar adalah me$nye$suaikan e$tika bisnis de$ngan prinsip 

Islam dan me$nghindari praktik buruk ini. Pe$nggunaan E$tika Bisnis di Dunia Online$ a)Praktik 

Bisnis Digital yang Tidak Se$suai de$ngan ajaran islam: pada bisnis digital, se$pe$rti e$-comme$rce$ atau 

finte$ch, be$rbagai transaksi yang me$libatkan ke$tidakpastian, transaksi be$rbasis bunga (se$pe$rti 

pinjaman online$), dan pe$nggunaan data pribadi yang tidak se$suai de$ngan prinsip Islam te$rkait 

privasi dan pe$rlindungan hak individu.  

Ole$h kare$na itu, me$nciptakan mode$l bisnis digital yang se$suai de$ngan hukum Islam 

me$njadi tantangan te$rse$ndiri. b) E$konomi Digital dan Ke$timpangan Sosial: Te$knologi dalam dunia 

bisnis mode$rn te$rkadang me$njadi ke$se$njangan sosial dan e$konomi, te$rutama dalam hal te$knologi 

atau dalam distribusi ke$untungan yang tidak me$rata. Islam me$ngajarkan cara agar ke$se$jahte$raan 

                                                            
29 Muthia Azzahra, Lara Dwi Alma, and Intan Nuraini Azzahra, “Gharar Konsep Memahami Dalam Fiqih : Definisi 
Dan Implikasinya Dalam Transaksi,” no. 4 (2024). 
30 Hidayat; Huda, “Konsep Fairness Dalam Etika Bisnis Islam: Kajian Literatur Terhadap Praktik Distribusi Dan 
Keadilan Ekonomi,” Jurnal Ekonomi Islam Volume 1 N (2023): 17–31. 
31 Bung Hijaj Sulthonuddin and Enceng Iip Syaripudin, “Aspek Sosiologis Dalam Hukum Jual Beli,” Jurnal Hukum 
Ekonomi Syariah (JHESY) 1, no. 2 (2023): 295–309, https://doi.org/10.37968/jhesy.v1i2.368. 
32 Axel Matthew and Erick Stefan, “Online Transparency and Honesty Regarding Online Advertising,” 2024, 4567–
75. 
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be$rsama dan pe$nghindaran ke$se$njangan sosial yang te$rlalu be$sar, se$hingga e$konomi digital yang 

hanya me$nguntungkan se$bagian pihak pe$rlu dijaga agar te$tap adil. 

Me$ngatasi Pe$rse$lisihan antara Tujuan E$tika dan Tujuan Bisnis Me$nghadapi dile$ma antara 

me$matuhi prinsip-prinsip e$tika dalam hukum Islam dan me$nge$jar ke$untungan maksimal 

me$rupakan salah satu tantangan utama. Se$me$ntara prinsip Islam me$ne$kankan ke$adilan, 

ke$se$jahte$raan sosial, dan pe$mbagian ke$untungan yang adil, bisnis mode$rn se$ringkali 

me$ngutamakan e$fisie$nsi dan ke$untungan. Me$njaga ke$se$imbangan antara tujuan ke$untungan dan 

tujuan sosial-e$tik me$njadi tantangan be$sar bagi pe$rusahaan yang be$rusaha me$ne$rapkan prinsip 

syariah. Ke$te$rbatasan Dukungan dari Le$mbaga Ke$uangan: Pasar finansial syariah te$rus 

be$rke$mbang, te$tapi tidak banyak infrastruktur dan produk ke$uangan syariah yang dapat me$mbantu 

bisnis konte$mpore$r. Bisnis harus be$rusaha le$bih ke$ras untuk me$ncari alte$rnatif pe$mbiayaan atau 

me$kanisme$ yang se$suai de$ngan hukum Islam kare$na banyak le$mbaga ke$uangan konve$nsional 

be$lum se$pe$nuhnya be$ralih atau me$njual produk yang se$suai de$ngan prinsip syariah. 

.Tantangan dalam me$ne$rapkan praktik bisnis mode$rn dalam pe$rspe$ktif e$tika bisnis hukum 

Islam te$rle$tak pada ke$tidakcocokan antara prinsip-prinsip syariah de$ngan praktik bisnis yang 

be$rfokus pada ke$untungan se$mata, ke$tidakpastian, se$rta ke$sulitan dalam me$nciptakan mode$l bisnis 

yang transparan, adil, dan be$bas dari e$ksploitasi. Namun, de$ngan pe$mahaman yang le$bih 

me$ndalam dan ke$se$riusan dalam inte$grasi prinsip-prinsip Islam, tantangan ini bisa diatasi untuk 

me$nciptakan mode$l bisnis yang le$bih be$rke$lanjutan dan e$tis, yang tidak hanya me$nguntungkan 

se$cara finansial, te$tapi juga me$mbe$ri dampak positif bagi masyarakat se$cara ke$se$luruhan.33 

Se$lain tantangan dalam me$ne$rapkan e$tika bisnis Islam me$mbe$rikan pe$luang be$sar bagi 

pe$rusahaan untuk me$nge$mbangkan mode$l bisnis yang be$rke$lanjutan dan me$mbangun 

ke$pe$rcayaan. Prinsip dasar se$pe$rti transparansi dan ke$adilan dapat dijadikan landasan untuk 

me$njaga inte$gritas dalam se$mua aspe$k bisnis, dari pe$laporan ke$uangan hingga ke$bijakan 

karyawan. 34 Pe$luang untuk me$nggunakan instrume$n ke$uangan syariah, se$pe$rti sukuk dan dana 

syariah, dapat me$njadi cara yang e$fe$ktif untuk me$ndanai proye$k dan e$kspansi. Me$mbangun 

ke$pe$rcayaan sosial juga me$njadi fokus pe$nting, de$ngan pe$rusahaan dapat me$manfaatkan se$bagian 

dari ke$untungan untuk me$nyumbangkan ke$pada amal atau me$ndukung proye$k-proye$k sosial yang 

be$rmanfaat. Lingkungan juga me$njadi pe$rhatian, de$ngan praktik bisnis ramah lingkungan yang 

dapat me$ngurangi limbah dan e$misi se$rta me$ngadopsi te$knologi yang le$bih be$rsih. Ke$te$rlibatan 

komunitas me$rupakan aspe$k pe$nting lainnya, di mana pe$rusahaan dapat me$mbangun hubungan 

yang kuat de$ngan komunitas lokal me$lalui prinsip ke$adilan dan inklusi, te$rmasuk dalam re$krutme$n 

lokal dan inve$stasi dalam proye$k-proye$k yang me$mbe$ri manfaat langsung ke$pada masyarakat 

                                                            
33 Ary Dean Amry et al., “Tantangan Dan Peluang Etika Bisnis Islam Dalam Strategi Pemasaran Pengusaha Muslim 
Kota Jambi Di Era Digitalisasi Challenges and Oppotrunities Of Islamic Bussines Ethics In The Marketing Strategy Of 
Muslim Enterprenues In The City Of Jambi In The Era Of D” 7, no. November (2024): 196–202, 
https://doi.org/10.31949/maro.v7i2.9675. 
34 Adrai and Perkasa, “Penerapan Etika Bisnis Dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Dalam International Human 
Resources Management.” 
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se$te$mpat.35 Se$lain itu, me$matuhi e$tika dalam pe$rdagangan dan kontrak se$rta me$ncari inovasi yang 

se$suai de$ngan nilai-nilai Islam adalah langkah pe$nting lainnya untuk me$mpe$role$h ke$unggulan 

kompe$titif jangka panjang sambil me$mbangun hubungan yang kuat de$ngan se$mua pe$mangku 

ke$pe$ntingan. 

Me$ne$rapkan praktik bisnis mode$rn dalam pe$rspe$ktif e$tika bisnis hukum Islam juga 

me$nghadirkan pe$luang yang signifikan. Di dalam Islam, prinsip e$tika dalam bisnis me$ne$kankan 

pada ke$adilan, ke$jujuran, transparansi, tanggung jawab sosial, se$rta larangan te$rhadap praktik 

me$rugikan se$pe$rti riba dan pe$nipuan.36 Dalam konte$ks bisnis mode$rn, pe$ne$rapan prinsip-prinsip 

ini tidak hanya dapat me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat, te$tapi juga me$nciptakan be$rbagai 

pe$luang untuk pe$rusahaan. Be$rikut adalah be$be$rapa pe$luang utama dalam me$ne$rapkan praktik 

bisnis mode$rn dalam pe$rspe$ktif e$tika bisnis hukum Islam 37: a) Bisnis yang me$ne$rapkan e$tika Islam 

se$pe$rti ke$jujuran, ke$adilan, dan transparansi dapat me$mbangun ke$pe$rcayaan konsume$n. 

Konsume$n ce$nde$rung me$milih bisnis yang me$ndukung prinsip agama me$re$ka, te$rutama me$re$ka 

dari komunitas Muslim. Pe$rusahaan dapat me$mbangun hubungan yang le$bih kuat de$ngan 

pe$langgan dan me$ningkatkan loyalitas me$re$ka de$ngan me$mastikan bahwa barang dan jasa yang 

me$re$ka jual se$suai de$ngan hukum Islam (se$pe$rti, halal, be$bas riba, dan tidak me$ngandung unsur 

pe$nipuan). Pasar global untuk produk syariah se$makin be$rke$mbang kare$na ke$sadaran konsume$n 

te$ntang pe$ntingnya produk halal dan e$tis. Ini me$mbuka pe$luang bagi bisnis untuk me$masuki pasar 

yang me$miliki pe$rmintaan tinggi te$rhadap barang dan jasa yang se$suai de$ngan prinsip Islam. b) 

Me$nurut pe$rspe$ktif Islam, tujuan bisnis adalah untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat 

se$lain me$nghasilkan ke$untungan. Bisnis yang me$ngutamakan nilai-nilai sosial dan ke$be$rlanjutan, 

se$pe$rti me$lalui program tanggung jawab sosial pe$rusahaan (CSR), dapat me$mbantu masyarakat 

de$ngan me$mbantu orang miskin me$ndapatkan uang, me$ngurangi ke$timpangan sosial, dan 

me$mbangun infrastruktur yang be$rmanfaat bagi se$mua orang. Ini se$jalan de$ngan prinsip Islam 

yang me$ne$kankan tanggung jawab sosial. c) Bisnis mode$rn yang me$nge$mbangkan barang dan jasa 

halal se$suai de$ngan aturan syariah dapat me$masuki pasar yang be$sar dan be$rke$mbang pe$sat. 

Produk se$pe$rti makanan dan minuman halal, kosme$tik halal, dan obat-obatan te$rmasuk dalam 

kate$gori ini. Produk halal se$makin diminati di pasar global dan di ne$gara-ne$gara Muslim. Hal ini 

me$mungkinkan bisnis untuk me$nge$mbangkan dan me$mbuat barang yang se$suai de$ngan standar 

halal dan e$tis. Pe$luang be$sar untuk me$nge$mbangkan produk ke$uangan yang se$suai de$ngan hukum 

Islam, se$pe$rti pe$mbiayaan mudharabah, musyarakah, dan sukuk, muncul ke$tika prinsip syariah 

dite$rapkan dalam industri ke$uangan. Produk-produk ini juga be$bas dari riba. Ke$uangan syariah 

me$narik bagi inve$stor yang me$ncari opsi inve$stasi yang e$tis dan be$rke$lanjutan se$rta konsume$n 

Muslim. d) Bisnis yang me$ne$rapkan siste$m ke$uangan syariah dapat me$nghasilkan solusi ke$uangan 

yang le$bih inklusif dan adil de$ngan me$ningkatkan inovasi dan dife$re$nsiasi produk de$ngan 

me$nghindari riba, spe$kulasi, dan ke$tidakpastian yang dike$nal se$bagai gharar. Salah satu contohnya 

                                                            
35 Muhammad Abdul et al., “Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan Dan Entitas Syariah Menuju Indonesia 
Emas Tahun 2045” 42 (2024): 694–708. 
36 Kasis Darmawan, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Al-Quran,” 2019, 1–23. 
37 Azizah Rahmawati, “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Masyarakat Modern.” 
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adalah de$ngan me$ne$rapkan te$knologi untuk me$nawarkan layanan inve$stasi atau pinjaman be$rbasis 

syariah, atau de$ngan me$mbuat siste$m pe$mbayaran yang le$bih aman dan transparan. Inovasi dalam 

industri te$knologi se$pe$rti finte$ch dan e$-comme$rce$ yang me$ne$kankan transparansi dan e$tika bisnis 

dapat me$mbuka pe$luang be$sar. Bisnis yang me$ne$rapkan te$knologi de$ngan cara yang le$bih e$tis, 

se$pe$rti me$lindungi data pribadi pe$langgan atau me$nghindari pe$nipuan, dapat me$mbangun re$putasi 

yang kuat di mata konsume$n. 

Me$ne$rapkan praktik bisnis mode$rn dalam pe$rspe$ktif e$tika bisnis dalam hukum Islam 

me$mbe$rikan pe$luang be$sar, baik dalam hal pe$nge$mbangan produk, pe$nciptaan pasar baru, hingga 

pe$ningkatan re$putasi pe$rusahaan. Bisnis yang me$ne$rapkan prinsip-prinsip syariah dapat 

me$ningkatkan ke$pe$rcayaan konsume$n, me$mbuka akse$s ke$ pasar yang le$bih luas, se$rta 

me$nciptakan mode$l bisnis yang be$rke$lanjutan dan e$tis. De$ngan me$manfaatkan pe$luang ini, 

pe$rusahaan tidak hanya dapat me$mpe$role$h ke$untungan, te$tapi juga me$mbe$rikan kontribusi positif 

te$rhadap masyarakat dan lingkungan.38 

4. CONCLUSION 

Praktik bisnis mode$rn di e$ra globalisasi dan digitalisasi me$nghadirkan tantangan se$kaligus 

pe$luang be$sar dalam konte$ks pe$ne$rapan e$tika bisnis dalam Hukum Islam. Prinsip-prinsip e$tika 

dalam Hukum Islam se$pe$rti ke$jujuran, ke$adilan, transparansi, dan tanggung jawab social me$njadi 

landasan pe$nting yang harus dijaga dalam se$tiap aktivitas bisnis. Me$skipun bisnis mode$rn 

ce$nde$rung be$rfokus pada e$fisie$nsi, inovasi, dan ke$untungan, pe$ne$rapan prinsip-prinsip syariah 

dalam bisnis dapat me$nghasilkan praktik yang le$bih adil, transparan, dan be$rke$lanjutan. Bisnis 

mode$rn pe$rlu le$bih me$ne$kankan transparansi dalam se$tiap transaksi. Te$knologi, se$pe$rti 

blockchain, me$mbe$rikan pe$luang untuk me$ningkatkan transparansi dan akuntabilitas, yang se$jalan 

de$ngan prinsip ke$jujuran dalam Islam. Siste$m ke$uangan mode$rn yang me$ngandalkan bunga 

be$rte$ntangan de$ngan prinsip Islam yang me$larang riba. Ole$h kare$na itu, pe$nge$mbangan dan 

pe$ne$rapan siste$m ke$uangan syariah, se$pe$rti pe$rbankan syariah dan finte$ch be$rbasis syariah, 

me$njadi langkah pe$nting dalam me$njawab tantangan ini. Se$cara ke$se$luruhan, me$skipun tantangan 

be$sar dalam me$ne$rapkan e$tika bisnis Islam dalam praktik bisnis mode$rn te$tap ada, pe$luang untuk 

me$nginte$grasikan prinsip-prinsip te$rse$but dalam dunia bisnis sangatlah be$sar. Bisnis yang mampu 

me$ngadaptasi praktik syariah de$ngan baik dapat me$nciptakan dampak positif yang le$bih luas, 

me$mpe$rkuat ke$pe$rcayaan konsume$n, dan me$ndukung ke$be$rlanjutan e$konomi yang adil. 

Imple$me$ntasi yang hati-hati te$rhadap prinsip-prinsip Islam dapat me$ndorong te$rciptanya dunia 

bisnis yang le$bih be$re$tika, adil, dan be$rmanfaat bagi se$luruh umat manusia. 

Kami juga me$ngucapkan te$rima kasih ke$pada para dose$n dan pe$ngajar yang te$lah 

me$mbe$rikan ilmu dan panduan, se$rta ke$pada se$mua pihak yang te$lah be$rkontribusi dalam 

pe$ngumpulan data dan informasi yang re$le$van. Tidak lupa, ucapan te$rima kasih kami sampaikan 

ke$pada ke$luarga dan te$man-te$man yang se$lalu me$mbe$rikan dukungan moral dan se$mangat. 

Se$moga jurnal ini dapat me$mbe$rikan kontribusi positif bagi pe$nge$mbangan pe$mahaman te$ntang 

                                                            
38 NURHAFRIYANTI HAFID, “Implementasi Etika Bisnis Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Konsumen 
PadaToko Heijab Store Makassar,” Αγαη 15, no. 1 (2024): 37–48. 
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e$tika bisnis dalam hukum Islam dan implikasinya te$rhadap praktik bisnis mode$rn, se$rta me$njadi 

re$fe$re$nsi yang be$rmanfaat bagi kalangan akade$mik dan praktisi bisnis. 
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